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Abstract (English)

Interpersonal communication is a feedback process that occurs Article History

between two or more people who interact directly with each other. Submitted: 9 October 2024
Interpersonal communication has an important role in building Accepted: 18 October 2024
relationships both in organizations and in everyday life. The results of Published: 19 October 2024
preliminary data observations show that misunderstandings often
occur both between members and with leaders in the Parnakes
Sejabodetabek organization, so that the work program is delayed. This
study aims to determine the effect of interpersonal communication
between leaders and members on the performance of members of the
Parnakes Sejabodetabek Organization. This research method is
quantitative with an associative approach. The sampling technique
used is saturated sampling where all members of the population are
sampled as many as 60 respondents. The instrument used in the study
was a questionnaire. The analysis techniques used in the study were
correlation test, significant t test, determination test, and simple linear
regression test. The results of the study indicate that there is a positive,
strong and significant influence between the interpersonal
communication of leaders and members on the performance of
members in the Parnakes Sejabodetabek organization.

Abstrak (Indonesia)

Komunikasi interpesonal merupakan proses umpan balik yang terjadi Sejarah Artikel

antara dua orang atau lebih yang saling berinteraksi secara langsung. Submitted: 9 October 2024
Komunikasi interpersonal memiliki peran yang penting dalam Accepted: 18 October 2024
membangun hubungan baik dalam organisasi maupun kehidupan Fublished: 19 October 2024
sehari-hari. Hasil observasi data awal menunjukkan bahwa sering

terjadi kesalahpahaman baik antar anggota maupun dengan pimpinan Kata Kunci

di organisasi Parnakes Sejabodetabek, sehingga program kerja kinerja anggota, komunikasi
tertunda pelaksanaannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jnterpersonal

pengaruh komunikasi interpersonal pimpinan terhadap kinerja anggota

Organisasi Parnakes Sejabodetabek. Metode penelitian ini adalah

kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Tehnik sampling yang

digunakan adalah sampling jenuh dimana semua anggota populasi

dijadikan sampe penelitian sebanyak 60 responden. Instrumen yang

digunakan dalam penelitian adalah kuesioner. Tehnik analisi yang

digunakan dalam penelitian adalah uji korelasi, uji signifikan t, uji

determinasi dan uji regresi linier sederhana. Hasil dari penelitian

menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif, kuat dan signifikan

antara komunikasi interpersonal pimpinan terhadap kinerja anggota di

organisasi Parnakes Sejabodetabek.
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PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan suatu proses hubungan timbal balik untuk menyampaikan
informasi antara dua belah pihak (Effendy & Uchjana, 2018). Manusia sebagai makhluk
sosial mempunyai sifat dasar komunikasi, melalui komunikasi manusia dapat berinteraksi dan
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berkomunikasi. Komunikasi pada hakikatnya adalah proses pemindahan informasi antara
pihak-pihak lain yang terlibat, dengan harapan memperoleh pemahaman dan tanggapan yang
diperlukan. Hal ini sangat penting dalam berbagai lingkup kehidupan, baik di kehidupan
sehari- hari, lingkungan kerja maupun ketompok ataurorganisasi. Komunikasi adalah kunci
keberhasilan berinteraksi dalam organisasi, dan jika komunikasi dapat dilakukan dengan baik,
informasi dapat mengalir dengan lancar dalam dinamika organisasi, yang dapat mempercepat
penyetesaian tugas (Moekijat, 2020).

Komunikasi yang efektif adalah kunci hubungan dan kolaborasi yang baik dalam
sebuah tim. Ketika komunikasi dilakukan dengan baik, pesan dapat terkirim secara efektif
dan tepat waktur membanturanggota organisasi untuk bekerja lebih produktif dan efektif. Hal
ini membantur mempercepat pengambilan keputusan, memecahkan masalah dan mencapai
tujuan bersama. Salah saturbentuk komunikasi yang mempunyai dampak signifikan terhadap
organisasi adalah  komunikasi interpersonal. = Komunikasi interpersonal  dapat
mengembangkan hubungan positif antara pemimpin dengan anggota atauranggota tim dan
sebaliknya.

Komunikasi interpersonal adalah proses saling bertukar informasi, saling mendukung,
dan saling membanturdengan maksud untuk mengubah pribadi ataurperilakurseseorang dalam
mengerjakan tugas ataurtanggung jawab dengan cepat dan tepat (Falla, 2020).

Kepemimpinan dan komunikasi interpersonal memiliki hubungan yang erat, pimpinan
dapat mempengaruhi dan menentukan tujuan dari organisasi, memberikan motivasi kepada
setiap individurmaupun ketompok untuk meningkatkan kinerja anggota dalam organasisasi
(Hutahayan, 2020).

Pemimpin harus dapat berkomunikasi dengan baik dan terbuka untuk kepentingan
organisasi. Untuk mencapai kesuksesan sebuah organisasi, penting bagi setiap pekerja untuk
berkomitmen untuk berbagi informasi, waktur keterampilan, dan pengetahuan untuk
meningkatkan kinerja masing-masing pekerja. Kinerja tim dapat diukur berdasarkan hasil
petaksanaan program kerja masing-masing tim dan kriteria keberhasilannya.

Pemimpin dan anggota tim yang menerapkan komunikasi interpersonal akan lebih
efisien dan efektif. Meningkatnya ataur menurunnya produktivitas suatur organisasi dapat
dipengaruhi oleh buruknya komunikasi antara manajer dengan anggota ataurrekan kerja.
Dalam hal ini harus dipahami bahwa komunikasi antar manusia merupakan faktor yang
berperan penting dalam meningkatkan kinerja setiap anggota organisasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh komunikasi
interpersonal pimpinan terhadap kinerja anggota dan untuk mengetahui besar pengaruh
komunikasi interpersonal pimpinan terhadap kinerja anggota di Organisasi Parnakes
Sejabodetabek.

Penelitian yang dilakukan oleh Fazhari (2020) di Inna ParapatHotel dan Resort tehadap
48 responden karyawan. Metode peneitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
yang menggunakan pendekatan penelitian asosiatif untuk memeriksa hubungan antara dua
variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengaruh komunikasi interpersonal
antara pimpinan dan karyawan Inna Parapat Hotel dan Resort terhadap kinerja karyawan
sebanyak 62,5%.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Stiawati et all (2023) di Unit Kegiatan Mahasiswa
Fakultas (UMKF) Fosmai Fisip Universitas Sultan Ageng Tirtayasa terhadap 39 responden
pengurus dan anggota UMKF FISIP UNTIRTA. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif deskriptif dengan menggunakan tehnik kuesioner dan literatur. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal memiliki pengaruh positif sebesar
59% terhadap kinerja pengurus dan sebesar 41% dipengarui oleh faktor lain

Berdasarkan hasil observasi awal metalur wawancara dengan saudara Hendra S setakur
ketua organisasi Parnakes Seyabodetabek berpendapat bahwa sering terjadi kesalah pahaman
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baik antar anggota maupun pimpinan dengan anggota, hal ini dapat dinilai dari program kerja
yang beberapa kali ditunda petaksanaannya karena penetapan waktur betum sesuai ataur
beberapa persiapan yang masih kurang, setain itur beberapa anggota mengetuh bahwa
program kerja yang mereka terima terlalurberat untuk dilaksanakan dibandingkan program
kerja yang lain.

Berdasarkan uraian diatas, penulis menduga bahwa masih kurangnya komunikasi
interpersonal yang terjalin baik antar anggota maupun pimpinan dengan anggota. Oleh sebab
iturpenetiti tertarik untuk metakukan penetitian dengan judut “PENGARUH KOMUNIKASI
INTERPERSONAL PIMPINAN TERHADAP KINERJA ANGGOTA DALAM
ORGANISASI PARNAKES SEJABODETABEK”.

METODE
Penelitian ini menggunakan metoder penetitian kuantitatif dengan jenis pendekatan
penetitian asosiatif. Penetitian asosiatif merupakan suatur penetitian yang bertujuan untuk
mengetahur hubungan antara dua variabet (Sugiyono, 2020). Penelitian ini dilakukan pada
bulan April- Juni 2024, di Organisasi Parnakes Sejabodetabek. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 60 orang. Dalam sampel yang hendak dieliti, peneliti menggunakan metode
sampeling jenuh. Tarjo (2019) berpendapat bahwa tehnik sampeling jenuh merupakan semua
anggota populasi diambil sebagai sampel, sehingga didapatkan sampe penelitian sebanyak 60
orang.
Tehnik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah:
1) Studi kepustakaan
Studi kepustakaan dilakukan metalur pengumputan keseturuhan data dengan cara
mempetajari bukurbukur artiket ataurjournal dan penetitian terdahututyang berhubungan
dengan topik yang sedang ditetiti yaitur pengaruh komunikasi interpersonal terhadap
kinerja anggota.
2) Studi lapangan (fietd research)
Studi lapangan dilakukan melalui wawancara. Wawancara merupakan pertemuan dimana
dua orang bertemuruntuk bertukar informasi dan gagasan dengan menggunakan tanya
jawab untuk mencapai kesimputan tentang masalah tertentur (Sugiyono, 2022).
Wawancara dilakukan penetiti kepada beberapa pengurus dan anggota organisasi
Parnakes Seyabodetabek untuk mengetahur informasi tentang komunikasi interpersonal di
dalam organisasi Parnakes Sefabodetabek
Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner yang berisi seputar informasi
penelitian, karakteristik respoden, inform consent dan kuesioner pengaruh komunikasi
interpersonal pimpinan terhadap kinerja anggota di Organisasi Parnakes Sejabodetabek.
Kuesioner ini berisi 16 pernyataan untuk variabel X (komunikasi interpersonal) dan 12
pernyataan untuk variabel Y (Kinerja Anggota). Penetiti menggunakan kuesioner likert scaler
dengan koderl untuk sangat tidak setujur(STS), koder2 untuk tidak setujur(TS), koder3 untuk
ragusragur(RR), koder4 untuk setujur(ST), dan koder5 untuk sangat setujur(SS). Analisis data
yang digunakan adalah analisis bivariat yang bertujuan untuk melihat hubungan antara dua
variabel yang diteliti.
Tehnik analisi data yang digunakan oleh peneliti terdiri dari:
1) Uji Kualitas Data
a) Uji Validitas
Upi validitas merupakan proses pengujian terhadap isi instrument penetitian yang
bertujuan untuk mengukur apakah instrumen penetitian sudah tepat dengan subjek
penetitian (Sugiyono, 2019). Penetiti hanya akan menggunakan pernyataan yang terbukti
valid dari hasil analisi instrumen. Hasil uyi validitas dikatakan valid jika hasil antara
pembanding angka r hitung lebih besar dari r tabet (r hitung > r tabet) ataurnilai p < 0,05
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yang dapat diuji menggunakan corefation person.

Tabel 11.1
Hasil Uyi Validitas Variabet Komunikasi Interpersonal

PernyataanNilai Signifikan| Person Corelation| r Tabel| Ket
X01 .000 758 0.349 [Valid
X02 .000 819 0.349 \Valid
X03 .000 820 0.349 \Valid
X04 .000 849 0.349 \Valid
X05 .000 828 0.349 \Valid
X06 .000 809 0.349 \Valid
X07 .000 923 0.349 \Valid
X08 .000 838 0.349 \Valid
X09 .000 878 0.349 \Valid
X10 .000 872 0.349 \Valid
X11 .000 840 0.349 |valid
X12 000 901 0.349 | Valid
X13 000 815 0.349 |Valid
X14 000 787 0.349 |Valid
X15 000 866 0.349 |Valid
X16 000 876 0.349 |Valid

Tabet diatas menjetaskan bahwa setiap item pernyataan untuk mengukur variabet
komunikasi interpersonal menghasilkan nilai r hitung > r tabel dan nilai signifikan
sebesar .000 < 0,05. Berdasarkan hasil diatas dapat disimputkan bahwa semua item
pernyataan variabet komuniakasi interpersonal valid dan layak digunakan oleh penetiti.

Tabet I1.2
Hasil Uyi Validitas Variabet Kinerja Anggota
Pernyataan Nilai Signifikan Person Corelation r Tabel Ket
X01 .000 740 0.349 Valid
X02 .000 815 0.349 Valid
X03 .000 943 0.349 Valid
X04 .000 .895 0.349 Valid
X05 .000 .868 0.349 Valid
X06 .000 905 0.349 Valid
X07 .000 .865 0.349 Valid
X08 .000 .858 0.349 Valid
X09 .000 .846 0.349 Valid
X10 .000 744 0.349 Valid
X11 .000 .863 0.349 Valid
X12 .000 .900 0.349 Valid
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Tabet diatas menunjukan bahwa setiap item pernyataan untuk mengukur variabet

kinerja anggota menghasilkan nilai r hitung > r tabet dan nilai signifikan sebesar (0.000 <

0,05). Berdasarkan hasil diatas dapat disimputkan bahwa semua item pernyataan variabet

kinerja anggota valid dan layak digunakan oleh penetiti.

b) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah upi untuk memastikan apakah kesioner penetitian yang akan
digunakan untuk mengumputkan data variabet penetitia retiabet ataurtidak (Sugiyono,
2019). Uj rehabilitas bertujuan untuk mehhat sejauh mana hasil pengukuran
instrument dapat dipercaya ataur dibuktikan kebenarannya. Uji rehiabilitas dapat
dianalisis menggunakan spearmen brown ataurpengujian alpha cronbach. Sugiyono
berpendapat bahwa hasil uji rehiabilitas dapat dikatakan retiabet jika didapatkan hasil
nilai alpha cronbach lebih besar dari 0,6 (alpha cronbach > 0,6).

Tabet I1.3
Hasil Uyi Retiabet Variabet Komunikasi Interpersonal
Reliability Statics

Cronbach's N of Items
Alpha
972 16

Berdasarkan tabet diatas, diketahur bahwa variabet komunikasi interpersonal memiliki
nilai alpha cronbach sebesar 0.972 > 0,6 maka dapat dinyatakan pernyataan tersebut retiabet
dan dapat dipercaya untuk digunakan penetiti.

Tabet 1.4
Hasil Uyi Reliabetl Variabet Kinerja Anggota
Reliability Statics

Cronbach's N of Items
Alpha
.966 12

Berdasarkan tabet diatas, diketahur bahwa variabet kinerja anggota memiliki nilai
alpha cronbach sebesar 0.972 > 0,6 maka dapat dinyatakan pernyataan tersebut retiabet dan
dapat dipercaya untuk digunakan penetiti.

2) Uji Hipotesis
a) Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji data yang dilkukan untuk mengetahur apakah data tiap variabet

yang diperoleh terdistribusi normal ataurtidak (Sugiyono, 2019). Pengujian normalitas

dapat dilakukan dengan Kolmogorov Smimnov dengan metihat hasil dari nilai signifikansi.

Data dikatakan terdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05)

dan sebaliknya data dikatakan tidak terdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih kercil

dari 0,05 (' sig < 0,05).

b) Coretution Produrt Moment
Sugiyono (2020) Berpendapat bahwa koretasi product moment adalah tehnik koretasi
untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabet, dengan
rumus sebagai berikut:

> X))

WX -C)H)exE -€))
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Keterangan,;

rxy= Angka indeks koretasi antara variabet x dengan vaiabet y
n= Jumlah sampet

> 2= Jumlah kuadrat variabet x

Y. 2= Jumlah kuadrat variabet y

Y. =Jumlah hasil perkalian antara skor x dan y

Y. = Jumlah variabet x

> =Jumlah variabet y

Tabet I1.5
Interpretasi Terhadap Koefisien Koretasi
Interval .
Koefisien Tingkat Hubungan
0.00 - 0.199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0, 80 — 1,000 Sangat Kuat

c) Urpi Signifikan (t)
Usi Signifikan adalah uji tingkat signifikan untuk mengukur seberapa jauh pegaruh
variabet independent terhadap variabet dependen secara parsial menggunakan rumus uji
signifikan t (Sugiono, 2020).

H
Hi
Nl N

Keterangan:

r = Koretasi

n = Banyaknya sampet

t = Tingkat signifikan t hitung

Setanjutnya, nilai t hitung akan dibandingkan dengan t tabet dengan kriteria uji
sebagai berikut. Jika t Hitung > t tabet pada a = 5% maka Ho ditolak dan Ha diterima
(berpengaruh). Jika t hitung < t tabet pada a = 5% maka Ho diterima dan Ha ditolal
( tidak diterima).

d) Uji determinasi
Uyt diterminasi adalah uji untuk mengukur besar hubungan antara variabet x dan
variabet y dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

= ()*=100%
Keterangan:

D = Determinasi
rxy = Koefisien korelasi

e) Uji Regresi Linear
Usi Regresi Linear adalah uji untuk mengatuhi seberapa jauh koefisien variabet bebas
(x) dengan variabet terikat (y) menggunakan rumus sebagai berikut:
Y =a+bX
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Keterangan:

Y = Variabel terikat

A = Konstanta atau bila harga x =0
B = Koefisien regresi

X = Nilai variabel independen

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian
3.1.1 Distribusi Karakteristik Responden

Tabet I11.1
Distribusi Karakteristik Responden di Organisasi Parnakes Sejabodetabek
Berdasarkan =~ Tabet  4.1.1, diperoleh Variabel | Frekuensi Perssntase
informasi bahwa sebagian besar responden - (%)
adalah perempuan, dengan jumlah mencapai 37 Jenls.
orang (61,67%), sementara laki-laki berjumlah Kelamin 37 61,67%
23 orang (38,33%). Dalam hal distribusi usia, Perempuan
responden yang berusia antara 15-20 tahun Laki-Laki 23 38,33%
tercatat sebanyak 5 orang (8,34%), sedangkan Usia
mereka yang berada dalam rentang usia 21-25 | 15-20 Tahun 5 8,34%
tahun mencapai 36 orang (60%). Responden (21 - 25 Tahun 36 60%
berusia 26-30 tahun sebanyak 17 orang (28,33%) | 26-30 Tahun 17 28,33%
dan terdapat puta dua orang (3,33%) yang |[31.35 Tahun 7 333 %
berusia antara 31-35 tahun. Dari segi status Status
pekerjaan, mayoritas responden merupakan Petajar/ 18 30%
individur yang aktif bekerja, dengan total | Mahasiswa
sejumlah 42  orang (70%), diikuti oleh Bekerja 42 70%
petajar/mahasiswa sebanyak 18 orang (30%).
3.1.2 Analisis Variabel Bebas (X) dan Variabel Terikat (Y)
Analisis variabet bebas (X) dilakukan berdasarkan hasil yang diperoleh dari seturuh

responden dengan distribusi data sebagai berikut

Tabet 111.2

Distribusi Nilai Jawaban Responden Terhadap Variabet Komunikasi Interpersonal

No Kategori Interva FrekuPresen

1 ensi tasi
1 Sangat >71 28 46,
Baik 67%
2 Baik 62-70 27 45%
3 Cukup 53-6l1 4  6,67%
4 Buruk 44 -52 0 0%
5 Sangat 35-43 1 1,66%
Buruk
Total 60 100%

Menurut data dalam tabet, dari semua responden yang menilai komunikasi
interpersonal sebanyak 28 orang (46,67%) menilai sangat baik, sebanyak 27 orang (45%)
menilai baik, sementara 4 orang (6,67%) menilai cukup. (0%) menilai sangat buruk, dan
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s

hanya 1 orang (1,66%) menilai sangat buruk. Dengan demikian, jetas bahwa komunikasi
interpersonal termasuk dalam kategori Sangat Baik

Analisis variabet terikat (Y) dilakukan berdasarkan hasil yang diperoleh dari seturuh
responden dengan distribusi data sebagai berikut.

Tabet 111.3
Tabutasi Data Nilai Variabet Kinerja Anggota

No Kategori Interv Frekue Present

al nsi asi

1 Sangat Batk >54 22 36,66%

2  Baik 48 - 22 36,66%
53

3 Cukup 42 - 10 16,67%
47

4  Buruk 36 - 5 8,33%
41

5 Sangat 30 - 1 1,67%
Buruk 35

Total 60 100%

Tabet II1.3 menunjukkan bahwa dari semua responden, sebanyak 22 orang (36,66%)
menilai kinerja anggota sangat baik, sebanyak 22 orang (36,66%) menilai baik, 10 orang
(16,67%) menilai cukup, 5 orang (8,83%) menilai buruk. Sementara 1 orang (1,67%) menilai
sangat buruk. Dengan demikian, jetah bahwa kinerja anggota dalam kategori Sangat Baik

dan Baik
3.1.3 Uji Nomalitas
Tabet I11.4
Hasil Uyi Normalitas
N 60 60
Normal | Mean [70.00 [50.38
Parameter| Std.  [8.242  6.857
Sa,b Devwiati
on
Asymp. Sig. (2- [.057¢ 033
tailed)
Usi dengan
normal | nilai sig>
itas 0,05

Tabetlll.4 menunjukkan  bahwa upi  normalitas, dengan nilai sig> 0,05
mengahasilkan temuan positif. Semua variabel penetitian memiliki distribusi normal, yang

berarti sampet mewakili poputasi yang sama.
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3.1.4 Uji Corelation Product Moment
Tabet I11.5
Hasil Uji Pearson Corretation Variabet Bebas (X) dan Variabet Terikat (Y)

Komunikasi Kinerja

Correlations
Interpesonal Anggota

Komunikasi Pearson Correfation 1 .790™
Interpesonal

Sig. (2-tailed) .000

N 60 60
Kinerja Anggota Pearson Corretation .790™ 1

Sig. (2-tailed) .000

N 60 60

Tabet III.5 menunjukkan nilai r hitung = 0.790, dan r tabet = 0.254 dengan taraf
signifikan 5% diturunkan dari nilai r-product-moment. Sehingga penuhis dapat
menyimputkan bahwa terdapat pengaruh faktor komunikasi interpersonal pimpinan (X)
terhadap variabet kinerja anggota (Y) dengan nilai r hitung > r tabet (0,790 > 0.254).
Interpretasi tingkat pengaruh variabet komunikasi interpersonal pimpinan (X) terhadap
variabet kinerja anggota (Y) dapat dilihat pada tabet interpretasi terhadap koefisien koretasi,
sehingga didapat hasil interpretasi pengaruh komunikasi interpersonal pimpinan terhadap
kinerja anggota berada pada tingkat Kuat

3.1.5 Uji T Sugnifikan

Tabet I11.6
Usi t Signifikan
Unstandardized Coefficients Standardized
B Std. Error Coefficients
Modet Beta t Sig.
1 (Constant) 4.363 4.718 925 359
Komunikasi .657 .067 .790 9.820 .000

interpersonal

Nilai t yang dihitung sebesar 9.820 didasarkan pada temuan yang disajikan di atas.
Sebagai tambahan, penutis dapat menggunakan metoder berikut untuk mendapatkan nilai
tabel-T untuk total 60 responden dan tingkat signfikansi 5%.

Df=N-K
Df = 60-2
Df =58

Keterangan:
Df = Degreerof Fredom
N = Jumlah Sampet
K = Jumlah Variabet Penetitian

Hasil ugi Df 58 titik yang memiliki tingkat signifikansi 5% menghasilkan tabet t-valuer
sebesar sebesar 2.002. Sehingga didapat niai t hitung > t tabet (9.820 > 2.002), maka dapat
disimputkan terdapat pengaruh signifikan antara komunikasi interpersonal pimpinan
terhadap kinerja anggota (Ho ditolak dan Ha diterima).
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3.1.5 Uji Determinasi
Tabet I11.7 Uri Determinasi

Uji Determinasi

Adjusted R Std. Error of ther
Modet R R Squarer Squarer Estimater
1 .790° .624 618 4238

Menurut data dalam tabel, nilai adjusted R Squarersebesar 0.624, yangg berarti
62.4%) dari temuan pengujian akurat. Dari hasil perhitungan tersebut dapat ditarik
kesimputan besarnya pengaruh komunikasi interpersonal pimpinan terhadap kinerja
anggota di organisasi Panakes Sejabodetabek sebesar 62,4%, dengan variabet lain
menyumbang sebesar 33,6% sisanya.

3.1.6 Uji Regresi Linear Sederhana

Tabetl I11.8
Uji Regresi Linear Sederhana
Standardizer
Unstandardized Coefficients d Coefficients
Modet B |Std. Error Beta

t  [Sig.
1 (Constant) 4.363 4718 9251359
Komunikasi Interpersonal | 657 .067].790 9.820 1000

Berdasarkan tabet di atas, diketahur persamaan garis regresi menggunakan rumus (Y
= a + bX), sehingga didapat hasil Y = 4.363 + 0.657X. yang artinya jika komunikasi
interpersonal antara pimpinan (X) nilainya 0, maka kinerja anggota bernilai sebesar 4.363.
Sedangkana, dari data pada tabet diketahur nilai 0,657 untuk variabet koefisien regresi
komunikasi interpersonal pimpinan. Ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan satur poin
pada viabet X (komunikasi interpersonal antara pimpinan), kinerja anggota akan naik
sebesar 0.657. Kinerja anggota dipengaruhi secara positif oleh komunikasi interpersonal
pimpinan.

3.2 Pembahasan

Komunikasi interpersonal adalah jenis komunikasi yang terjadi antar individurdi dalam
organisasi, baik secara langsung ataurtatap muka maupun metalur media. Ada kemungkinan
kedua betah pihak akan setujursatursama lain, yang menyebabkan perilakurberubah.

Menurut Dewi et al. (2019), komunikasi sangat penting bagi kehidupan manusia.
Manusia hidup saling berdampingan dan membangun hubungan antar sesama baik di tempat
kerja, di organisasi ataurketompok, maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Komunikasi interpersonal sangat dibutuhkan dalam kinerja anggota, hal ini bertujuan
untuk memetihara dan menciptakan hubungan yang harmonis baik antara pimpinan dan
anggota maupun sesama anggota. Moekijat (2020) berpendapat bahwa jika komunikasi
dalam sebuah organisasi berjalan secara efektif, maka dinamika beroganisasi akan berjalan
saturarah dan dapat mempercepat proses penyetesaian tugas ataurprogram kerja yang akan
meningkatkan masing-masing kinerja aggota. Oleh sebab itur komunikasi interpersonal
adalah salah saturaspek yang penting yang harus dimiliki oleh pimpinan dan anggota untuk
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meningkatkan kinerja anggota.

Berdasarkan hasil analisis uji koretasi produk moment didapat nilai r hitung > r tabet
(0,790 > 0.254), jika dilihat pada tabet interpretasi koretasion, nilai r hitung berada pada
tingkat (0,60 — 0,799) dengan kategori ““ Kuat”. Hasil dari penetitian ini menunjukkan bahwa
ada pengaruh yang kuat antara komunikasi interpersonal pimpinan terhadap kinerja anggota
di organisasi Parnakes Sejabodetabek.

Hasil uji determinasi menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal pimpinan
memiliki pengaruh besar sebesar 61,8% terhadap kinerja anggota di organisasi parnakes
sejabodetabek. Faktor lain mempengaruhi 38,3% sisa. Barnet et al. (2023) menyatakan
bahwa motivasi, disiplin, dan kepuasan kerja adalah komponen lain yang mempengaruhi
kinerja anggota. Semakin tinggi motivasi, disiplin, dan kepuasan kerja anggota, maka kinerja
mereka akan meningkat, dan sebaliknya.

Penetitian ini mengindikasikan adanya hubungan positif antara komunikasi
interpersonal antara pimpinan terhadap kinerja anggota. Hal ini dapat dilihat dari hasil
analisis represi linear sederhana (Y = a + bX), yang menghasilkan persamaan Y= 4,363 +
0,657X. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa jika nilai komunikasi interpersonal
pimpinan dengan anggota (X) adalah 0, maka kinerja anggota akan bernilai sebesar 4,363.
Setain itur berdasarkan data yang disajikan, diperoleh koefisien regresi untuk variabet
komunikasi interpersonal pimpinan dengan anggota sebesar 0,657. Ini berarti bahwa setiap
peningkatan satur unit dalam komunikasi interpersonal akan menyebabkan peningkatan
kinerja anggota sebesar 0,657. Dengan demikian, dapat disimputkan bahwa peningkatan
dalam komunikasi interpersonal di lingkungan Parnakes Sejabodetabek berpotensi
meningkatkan kinerja anggotanya. Sebaliknya, penurunan dalam kualitas komunikasi
interpersonal akan berdampak negatif pada kinerja anggota.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh dari nilai t hitung > t tabet (9.820 > 2.002)
sehingga keputusannya Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya ada pengaruh variabet
komunikasi interpersonal (X) dengan variabet kinerja anggota (Y). Kesimputannya adalah
secara statistik hasil penetitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif, kuat dan
signifikan antara komunikasi interpersonal pimpinan terhadap kinerja anggota di organisasi
Parnakes Sefabodetabek.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penetitian dan pembahasan yang tetah disampaikan, penetiti dapat
menyimputkan bahwa tingkat komunikasi interpersonal pimpinan dengan anggota di
Parnakes Serabodetabek termasuk dalam kategori sangat baik, dengan persentasersebesar
46,67%. bahwa kinerja anggota Parnakes Serabodetabek berada dalam kategori baik hingga
sangat baik, dengan proporsi mencapai 36,66%.

Hasil dari uji hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima. Hal ini
didasarkan pada perhitungan yang menghasilkan nilai rxy = 0,790, yang metebihi nilai tabet
r patokan untuk sampet sebanyak 60 orang dengan tingkat signifikansi 5%, yaitursebesar
0,254. Oleh karena itur hipotesis alternatif diterima. Terdapat pengaruh yang signifikan dari
variabet X (Pengaruh komunikasi interpersonal) terhadap variabet Y (Kinerja anggota) di
wilayah Parnakes Sefabodetabek.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti hanya memelakukan penelitian
dengan dua variabel yang berfokus pada komunikasi interpersonal dan kinerja anggota,
sehingga peneliti tidak dapat melihat faktor lain yang mempengaruhi kinerja anggota.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti maka peneliti memberikan saran
berupa:

1) Bagi Mahasiswa
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Hasil penetitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk meningkatkan kinerja mahasiswa
yang lebih baik metalur komunikasi interpersonal.

2) Bagi Organisasi
Hasil penetitian ini dapat digunakan sebagai gambaran untuk meningkatkan kinerja
anggota metalur komunikasi interpesonal yang baik antara pimpinan dengan anggota.

3) Fakuitas Komunikasi dan Bahasa
Hasil penetitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan arahan dalam meningkatkan
kinerja mahasiswa setama pembetajaran metalur komunikasi interpersonal.

4) Bagi Penetiti
Penulis menyarankan untuk dapat menetiti tentang faktor- faktor yang mempengaruhi
komunikasi interpersonal dan kinerja anggota.
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